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- rimbun.”

Tiap benda itu mempunyai pangkal dan uji
. dan setiap perkara itu mempunyai awal dan ak
Maka orang yang mengetahui mana hal yang |
. mudian, ia sudah dekat dengan jalan Suci.
( Ajaran Besa

Didalam Kitab Sanjak tertulis : |
” Berkicau kepudang, hinggap jauh di gun

Nabi Khongcu bersabda : ;
» Seekor burung hanya, namun tahu?} dia {
pat hentian, teralah manusia oleh seekor burung

y ( Ajaran Besar III/2




Eew

Ulat sutera musim semi tak pernah lelah

tetap memintal harapannya siang dan malam
musnahnya mereka tidak menjadi soal apa-apa.
karena bukankah cinta tak pernah lenyap ? .

Kuperscmbéhkan t

Untuk ayah dan ibu yang kuhormati
Istriku Lilik Kirana Dewi yang kucintai
Putri pertamaku Céndrayani

Putera keduaku Onny Dahana

dan teman2 Korps Kesenian Genta Budaya.
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IDALAM pétangan ini menunjukkan bat
kelak jiwé tayhu akan mengalami kémat
dalam kedinginan dilapisan es yang mer
kukan. Inilah yang membuat Kie Ciang héran -;
mengatakan aneh sekali, lain dari pada yg lai :

Mendengar ramalan tentang nasibnya  yang be,
buruk tentu saja kedua menteri dorna itu men
kurang senang. Wajah2 mereka cepat berubah |
belingsatan malu penuh kemengkalan.

( Ramalan Kie Ciang ini kelak memang akan
bukti waktu Kiang Cu G: mengurung gunung:
san uotuk menangkap jenderal Lo Hiong dgn |
tik membekukan daérah pegunungan itu dgn
Dua dorna inipun mati kedinginan ).
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Boberapa saat ke mudian kedua -menteri . doroa ftu-
dengan tertawa dingin berkata.

- Hidup ada saataya dah ma'ti' ada tempat,
perlu apa merisa kan petangan ita'? !

Kedua menteti itu laln melolohi lagi Kie Ciang deng
an arak supaya nanti tak dapat lari gesit dan da-
pat ditangkap lagi dengan mudah,

Setelah minura? beberapa saat, pancingan? dijalan-
kan lagi, ; i

~ Apakah Hisnhouw juga pernab mementang
kaa nasib Hianhouw sendhi't’ i

— Ya, d#lam mendalami ilou ramal  Put tay
pernah juga me mentang’kan nasib sendiri,

- _ Bagaimana dengan pentangan itu ?

. — Mujurlab kelak put tay akan mengalami
kematiyn yang wajar ddo tenang diatas pembaring
am. ! '

 — Bum - . Hiaohouw berperuntungan - bigus
sckal, (a3 v

Sotelah winum?2 lagi beberpa saat Hui Tiosg daa
Yu Hui ialu meongakhiri perjamuan ite.



¥ \
Dirntata Kami drasih mmpuayal banyak urusa
kiranya cukuplah kami menghantar sampai disi
Selamat jalan Hian Houw dan sampai ketemu

Kie Ciang mengucap terima kasih dan mengha t
kedua menteri itu sampai diluar gedung. !

Hui Tiong dan Yu Hui lalu mencemplak kuda
membawa pengiringZnya kembali keistana. '

Dalam perjalanan keistana itu k:dua dorna ity |
ngumpat umpat pada Kie Ciang. i

- .Tua bangka ini kematiannya sudah diambd
pintu masih juga beran: membuka sudra bzsar &
wa ke'ak akan mati secara tenang diatas ranjai
hahaaa’: @ i haa’ i . : : 4
Dia katakan kita kelak akan mati beku dilapk
es, Sugguh kurangajar, sengaja dia mauy m2ngh
kita 7 Akan tahu rasa dia bila kita nant ber
dak 2 Hmim . . . b

Sambil ber omong2 dengan komplotanaya Hu
ong pacu kencang kudanya sehingga dalam
yang singkat telah sampai dipintu Ngo Bun.'
Setelah memasrahkan kudanya . kepada pengawi
nya kedua dorna itu langsung menuju keistana,
Sian Kiong untuk pcmbenkan laporannya.

_ Baginda, sin datang utk menyampaikan J



— Apa kata tua baagka itu Hui Tiong ? Ka
;akanlah !

— Rupanya Rie Ciang telah menaruh den—
dam kepada baginda. D@sanya sungguh tak teram
un. ; 7 Rl
£ Hui Tiong lalu’ menceritakan apa yang telah
diucapkan Kre Ciang teatang ramalan? mnasib dari
paginda dan Dinasti Siang.

D:ngan seondirinya kata2 itu dlbubuhl dan di
pertajam sedemikian hebat sebingga bagmda mur -
ka sekali.

— Hm, geladak tua bangka itu sudah Tlm
bebaskan: dan boleh kembali kenegerinya deagan a
man, bukanoya mérasa syukur dan mengingat bu-
di Tim, sebaliknya meryamalkan hal yang buruk,
sunggih keterlaluan.

Baginda lalu mengeluarkan singei  susulaa.
Memberi mandat kepada jenderal Tiauw Tian dan
anak buahnya untuk mengadakaa pengejaran dan
menangkap Kie Ciang kembali,

Jenderal' Tiauw Tian sepenerima Singci itu la
lu mengundurkan disi dan menyusun Kesatuannya
untuk segera meiakukan pengéjaran.

Sementara itu séperginya kedua meateri dor-
na, Kie Ciang menjadi berpikir pikir |



' Masih “Tordia Buku?"- Saduran sdr. Dhyam'
Pesanlah pada alamat Toko Buku
Kesayangan Anda.

" RATNA JAYAA "

31 M.T. Haryono 403 - 405 / 9
Sema rang. g

1. Sam Kok  — Cetak ulan
2. 108 Pendekar Liang San 1 — 14 Tar
3. Song Kang 1 — 8 3
4, Pendekar Bangau Putih 1 -7

5. Sie Jin Kwie Ceng Tang 1 — 14

6. Sic Jin Kwie Ceng See | 1 — 14 —;
‘7. Cleopratra Negeri Tengah 1 17 -8
8. Cap Pek Lo Hoan Ong 1 -3 =
9. Harimau Kumala 1 - 24 —
10. Rahasia Kuil Teratai Merah 1= 23 -4

i1. Garuda Mas dari Shao Lun 81 g
12. Hong Sin gl
. ; ( masih ada lapjutanny

1)




Segéra Terbit
cetak ulang
SAM KOK

kisah tiga negara

Oleh Dhyana Tan Ceng Tik
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Hmm . . . rasa rasanya apa yang di ajuki
kedua tayhu tadi adalah kata kata “pancingan u
tuk menjebak diriku.
Inilah barangkali malapetaka yang bakal men
ram diriku selama tujuh tahun hidup dalam kese
saraan hebat jtu . . . celaka ! i

Kie Ciang lalu memerintahkan anak buahnya v
tuk cepat? meninggalkan Sip Li Tiang Teng -"
berjalan_kéarah Barat. i
Akan tetapi karena mereka kebanyakan di lolo
rak sehingga larinya sempoyongan dan tidak

cepat. V.

Belum berapa lama dan belakang sudah kede )
ran derap kaki kuda yang nyaring.
Anak buah Kié¢ Ciang menjadi gugup dan pa
Namun kepala raja muda yang tahu akan apa
bakal terjadi itu tenang? saja.- s

— Cepatlah kalian menyusup kedalam hu
sudah di gariskan oleh Tuhan kalau aku harus’
ngalami kesengsaraan selama tujuh tahan. Pula
lah kalian ké Si Kie. Sdmpaikdnlah pssanku K
da Pek I Kho. Suruhlah ia ingat pzsananxu w
akan meninggalkan Si Kie dahuiu.

Rukunlah terhadap sssama saudara dan bakti
hadap orang tua. 1
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Kelak setelah lewat tujuh tahun pastilah aku da-
pat pulang kembali !
Nah, jangan berayal, mereka sudah sangat dekat !

Anak buah Kie Ciang memberi hormat dan dengan
bercucuran air mata lari meninggalkan majikannya.

Baru saja kelima puluh anak buah Kie Ciang itu
berlalu, muncullah jenderal Tiauw Tian, siapa dari
kejauhan sudah berseru nyaring.

— Se Pek Hauw tunggulah, aku menerima sing
ci baginda untuk membawamu kembali keistana !

Se Pek Hauw yang menyadari akan perjalanan na
sib kehidupannya tidak mau lari dan tenang? me-
nunggu.

jenderal Tiauw Tian lalu keprak kudanya mende-
kati, kemudian melompat turun dari kudanya.

— Se Pek Hauw, baginda meman ggilmu kem
bali. Inilah singci baginda !

— Tiauw ciangkun aku sudah mengetahui -
bahwa baginda memanggilku kembali. Hayolah ki
ta jalan bersama !

Dengan tanpa kekerasan dan perlawanan Kie Ci-

ang mengikuti jenderal Tiauw Tian kembali Kkista-
na Tiauwko.

13



Ditengan jalan mereka berpapasan -denga
nak buah Tiauw Tian., Bersama sama mereka
jalan ke Tiauwko. Waktu Kie Ciang digiring
Tiauw Tian dan anak buahnya memasuki
Ngo Bun. TN

Beberapa Ngo Bun Koa atau perwira 'y
‘menjaga- piatu gerbang kerajaan itu ada yang |
menghadap Bu Seng Ong Oei Hui Hoo dan
porkan akan hal ditangkapaya kembali Kié Ci

Tidak terkirakan betapa terkejutnya jende
besar Oei Hui Hoo, kabar im baginya seperti
/geledek yang menggelegar disisinya.

. Celaka ! Ini pasti bisanya dua menteri d¢
naitu g i

. Qei Hui Hoo lalu mémanggil jenderal Ci
kepada siapa diperintahkan untuk memberi koD
_kepada para Lo Tianhé dan sekarang. juga dig
menghadap baginda.

Ciii Kie menerima baik perintah atasaﬁ
bertindak cepat sehingga dalam waktu yang sin
kat sesepuh? kerajaan itu telah ber duyun du:
datang keistana menghadap baginda. 18

Didepan pintu Ngo Bun rombongan sese
ini dapat melihat Kie Ciang yang berdiri dide
pintu menantikan panggilan baginda. 4

14
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Jenacral besar Qi Hal Hoo menghampiri dan me
pegurnya,

— Mengapa Hianhouw kembali lagi ?
Kie Ciang imerangkapkan tangan sambil menyabut.

— Baro saja Put tay mulai bergerak tabu? me
pyusul jenderal Tiauw Tiao ying membawa singci
paginda untuk memanggil kembali.

— Hmm ., ini pasti perbuatan dua menteri
dorna !
Aoakah yang sesungeuboya mereka percakapkan
waktu berada dipertstirabatan Sip Li Tiang Teng?

— Kedua tayhu it telah mepanyakan pasib
baginda, dinasti Siang dan nasiboya sendiri. Deng-
an terus terang put tay télah mementaogkaonya |

— Pastilah kedua dorna ilu telah memutur ba
likkan fakta dan menjsbloskan Hianhuow kedalam
hal yang salah. Sengaja men can2 kesalaban Hian
houw untuk dijadikan alasan menjatubi hukuman
wai! sungguh lick kedua dorna itu,

Marilah kita ber-sama? menghadap baginda!
Mercka lalu ber sama2 datang keistana Hiang Hi-
soy Kene Tian uniuk menaotikan datangoya bagin
da Tiu Ong. ; '

~ Tidak antara lama muncullab baginda dengan
wajah penuh kemurkaan,

13
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¢genap manteri yang hadir segera berlutut dan 4
ngucapkan . Banswe . bans¢ . banswe

Se Pek Hiuw Ki Ciang lalu maju berlutut.

__ Sin telah mznerima kemurahan budi
da untuk di bébaskan dari hukuman mati dan
leh pulang kembali di wilayah barat. Akan
baru sampai di pertengahan jalan baginda tela
ngutus Tiauw ciangkun membawa singci me
gil sin kembali keistana entah ada perintah a
gi 7 Mohon baginda menjzlaskan !

— Lo pithu ! M:mbentak baginda dzn pé
kemarahan. )

! — Tim dgn kemurahan hati telah memb:
kanmu dari hukuman mati dan mengijincan
pulang kembali ke Sie Kie. Bakananya engkat
rasa berhuang badi dan mengucapkan terin
sth, sebalixnya di peristirahatan Sip Li Thang
telah birani memburuk burukkan dan mencd
ki Tim, sungguh dosamu tak bErampun.

Algojo tangkap tua bangka pznghujat ini da
nggal batang lchernya ! )

— Baginda tunggu dulu ! M :nyanggy
C.ang dengan tabah dan tenang.

16



__ Masih mau berkata apalagi kau hah tua bangka

_ Baginda, walaupun sin seorang bodoh, akan te
tapi tahu bahwa diatas ada langit, ditengah ada -
raja, dalam rumah tangga ada ibu bapak, dan yg
menuntun memberikan didikan dan pengetahuan -
adalah guru, : y

- Langit, bumi, raja, ibu bapak dan guru adalah li-
ma pokok utama yang sin sesaatpun tidak berani
melupakannya.

Adanya langit dan bumi dapatlah manusia ada ke
hidupan. Raja yg mengatur pemerintahan, ibu ba-
pak yg melanirkan dan membina kekeluargaan, s€
mentara guru sebagai penuntun hidup yg benar.
Kelima pokok ini sama sekali sin tidak berani -
menghinakan. Bagaimana bisa sin menghujat dan
memburuk burukkan baginda ? ’

_ Ha, sungguh licin lidahmu ! Apa yang telah -
kau pstangkan atas diriku, kerajaanku dihadapan
jiwe Tayhu di peristirahatan Sip Li Tiang Teng ?
Masthkah engkau mau memungkir & membela diri ?

— Baginda, perihal meramalkan nasib seorang baik
atau buruk, semenjak jamannya Sin Long dan -
Hok Hie ( dua ribu tahun sebelum masehi ) hal
itu sudah dilakukan.

i

a7



Sin yapg mengerti bidang io1 dan ditanya olel
we (ayhu. masakan berani tidak menjawab ae
sebenarnya ?

Orang yang ditanya dan menjawab dengan seju
nya, apakab itu dosa dan mendapit kesalaban 7
Dijamannya Sin Long dan Hok Hie telah dicip
ban alat untuk mementangkap segala sesvatub!
yang aisebut PAT KWA ( Dzlapan garis Diagra
untuk dijadikan pemetangan sebingga dapat me
tahui pasib seseorang baik atau buruk. i
Tob pementangan ini sudahlab wajar, orang tings
boleh percaya atau tidak, mepgapa baginaa mel
tuhkan hukuman yang begitu berat ? j

— Akan tetapi mengapa engkau opetaogl
tim akan mengalami kematian yang tidak wa
dan kerajasn ini dalam tujub tahun lagi akan ¥
tub ? Bukaokah ramalan ini sengaja kau buat?
tak menggoyabkan keperciyaan rakyat d4n meg|
dikan pegeri kalut? 4
Algojo seret (ua bangka ini dan penggal batang
hernya ! " b
Algejo? cepat melaksanakan perintab baginda, :
reka mengurupg dan menngkus Se Pek Hauw k.
Ciang.

-- Hom, aku mau libat sampai dimaoa
naran pentanganmu. kau akan mati diatas raojs
secara ténang dan aman, kini tim akan memerin

18



pgan tubuhmu ! vk i
Disaat algojo? itu hendak menyeret ketvar Kie Ci-
ang, majulah Ozi Hui Hoo, Bicu Khe, " Pikan' dan
lain? menteri yang berjiwa tulus dan jujur,

kan algojo? untuk memisahkan batok kepalamu. de

— Baginda, hukuman atas diri Kie Ciang tak
dapat baginda jatuhkan !

— Mengapa ? Mengapa ciongsin membela-
nya lagi ? : :

— Sin sekalian memajukan surat, harap ba-
ginda suka membaca dan mempelajarinya dalam?
sebelum putusan hukuman mati atas diri Kie Ciang
dijalankan ! : ¥

Terpaksa algojo? itu dihentikan dan bagihda mem

baca 'surat dari ketujuh menteri besar itu.

Antara lain surat itu berbunyi sebagai berikut :
Rakyat diseluruh negeri merasa sangat bersyu

kur dan bergirang hati mendengar Kie Ciang dibe

baskan dari hukuman mati. Semua memuji kemu-

rahan hati baginda.

Prihal ramalan, semenjak jaman baginda Hok Hie
sudah ada, dus bukaniah pengada adaan Kie Ciang.
Benar atau salah dalam petangan itu kan hanya

19
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perhitungan saja. tidaklah mutlak orang ocen,
rus percaya seribu persen,

Oleh karena itu sin sekalian mengejukan permot
an hendaknya baginda tidak menarik kembali a
yang telah diputuskan dalam sidang Remarin sel ’f
ga para mentéri menaruh percaya can rakyat b
rimpati.

Tertanda :

‘Oci Hui Hoo, Bicu. Kicu, Bicu Khe. Bicu Yan
kan, Pek le, Siok Cee.
Selesai membaca surat resolusi yang menumut
bebaskannya Kie Ciang, baginda menggumam
rdng diri, :

— Hmm , . dengan mengguoakan ilmu}
an untuk mem- buruk2en nama Tim dan pemen
tah mana bisa diberi ampun dgn begitu saja

— Sin sekalian mengajukan pemhbelaan i
kan se mata2 uastuk membeia dan mehndungn 1
Ciang, .
Kematian Kie Ciang déngan dipersalahkan b
‘mentanganoya itu adalab urusan kecil. Yang pi
ting dan pokok adalab keselamatan dinasti Sia f'
pi. Harap baginda merenungkan dalam2! _
Baginda masih juga berkeras beodak meoghuke
‘mau Kie Cjang. Akan tetapt deiapan menteri E
jtupun tak mau mundur. Msreks meagadan o
belaan dengan baranl dan gigih.

20



~« Kie Ciang selamapya melakukan perbusatan®
yang baik sebingga selurub raja? muda menghargaj
gan menghormatinya, Rakyatpun takut dan mencin
tainya. .
Kalau ia mati kerusuhan itu akan timbul dan aki
patnya membahayakan keamanan negeri,

Sckarang baiklah baginda menanyakan kepada Kie

" Ciang akan kejadian yaog bakal terjadi diambang

mata, Bila petangaun itu tepat baglnda boleh mema

~ psbaskannya, sebaliknya bila meleset, terserah kepe

tusan baginda !

Mendengac usul ini baginda merasa scnang, dalam
pemikiraonya toh Kie Ciang yang sudah masuk ke
dalam sarang naga ioi masakan akan bisa lolos 14

gi.

— Baiklah, usul ciongsin tim suka menerima-
nya. Algojo beoaskan Kie Ciang!
Kic Ciang maju oersembah untuk mengucapkan te
fnea kuasib,

- Ciang, bebas atau tidaknya eogkau da
ti hukomap ad 2dalab tergantung tepat alau ti-
dakuya tamalanmu.

Sckarang Tim akan minta kau memetangkan apa
Yanyg Dakal teijadt dalawn waktu dekat ini?

21
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Kie Ciang iatu mepgeluarkan buku tamala ‘
menghrtung :

Kemudian dengan suara kéget Kie Ciang be 9

— Baginda celaka ! Besok kuil Taybio akas
jadi kebakaran hebat, hendaknya Hio Hwe (
leluhur ) cepat? dipindahkan dan disimpan di
pat yg aman sehingga tidak kehilangan yg pol

- Waktunyz_i kira2 tepat jam berapa ? M (
baginda Tiu Ong dengan mengkal, Baginda
percaya bahwa hal ini hanya bisanya Kie Ciar

— Tepat tengah hari baomda, Menjawab
Ciang tegas.

— Baiklah, sekarang sidang kita bubarkan. @
gojo bawa Kie Ciang ketempat tahanan & jaga k
Harap keng sekalian mundur juga, perkara §
Ciang kita lihat besok. Kalau ramalannya tep
boleh pulang ke Se Kie, sebaliknya tidak ¢
Tim tak bisa berbuat lain harus memenggal ba
lehernya ! @

Kie Ciang mengucapkan terima kasih dan d1
kerumah tahanan. j

Sementara menteri?pun setelah memberi horg

22



dengan pérasaan -berar-méninggalkan’ ruangan -ists-
na dan ber sama2  bertindak ketuar mélalui pimtu
Ngo Bun. . .
Dalam perjalanan bersama ini Bu Seng Ouag O:i
Hui Hoo berkata kepada rekan2mya itu. ;

— Besok adalah saat yang terakhir untuk-
Hian Houw, hidup matinya tinggal di bari ésok.
Oleh karena itu kita harus mengasah otak dan men
cari daya upaya yang baik untuk menyelamatkan
Hian Houw. : ot

— Bo su cay jin, seng shu cay Thian. Semu-
anya térgantung kuasa Abah. Manuvsia hanya da-
pat berdaya upaya akan tetapi ‘pesentuan mutlak
di tangan Tuhan.

— Ya, walaupun demikian manusia toh diberi
kesempatan untuk berjoang dan beriktiar !

Menteri menteri itu lale kembali kegedung masing
masing.

S-mentara Se Pek Hauw Kic Ciang dikurung diru
mah p'njara kraton dan di jaga ketat sekali. :

Kembali kita ikuti baginda Tin Ong yang ma
sih duduk memikirkan ramalan Rija muda Kie
Crang.

Waktu itu yang tinggal dalam ruangan itu hanya-
lah baginda T Ong di temani dua menteri dorna
Hui Tiong dan Yu Hui. :

Tiba tiba baginda memdécahkan kebeningan yaog
mencekam itu. : b

23



il 4—1&: Fiang’ ulaﬁ mmmp bahwa
$engah hari tepat Thay Bio akan terbit kebak
bebat, Bagaimana ini balknya? :
Ramalan ‘itu mempunyai dua ketentuan, bisa te
di atau tdk Akan tetapi kita tob barus bertindak

 — Baginda persoalan ini mudab sekali. [¥
perintahkan para penjaga Thay bio untuk esoh
‘zi dilarang keras menyalakan apl

Daput harus bersih dari apl t/idah nsah masak2, ,
mua mioum dan mekan Kita kirim dari istana,

lilia, :
koknva sebari besok itu kuil Thay bio barus be:
sib dari api.

Hio bwe kita amankan dan sementara dipindahks
keistana, dengan demikian sin rasa tak akaao ter)
di kebakaran, darimana api akan timbul dalam [
i1 itu yg tak d:perkenaokas orang menyalakan ap

— Kata2mu benar juga. Baiklah sekarang jugd
singci itu kubuat, kinnmkan kepada kepala Thay hy
scoiogga mulai sekarang mereka dapat ber siapZ. |
Baginda lalu mengeluarkan sioci dan menyerahks
ketangan Tiong Taybu Hui Tiong. 4

2%
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gui Tiong dan Yu Hui sttelah ‘memberi hormat la
ju menjalankan tugasnya. ~n

Dengan naik kuda kedua menteri Dorna itu pergi
kekuil besar Thay Bio untuk menyerahkan singci
kepada ketua gereja itu.

Pada keesokan harinya Bu Seng Ong Oei Hui
Hoo dengan tujuh menteri besar sudah berada diis
tana Hian Keng Tian untuk mendengarkan kéjadi-
an di kuil Thay Bio. ! :
Béberapa serdadu di kirim kékuil itu untuk mengi
kuti perkembangan kisah. Mereka sedap saat harus
mengadakan kontak untuk mengirimkan kabar.

Waktu merayap terus bagaikan aliran air su-
_ngai yang. hidup. M:ngalir terus dengan rutin dan
tak akan kembali lagi. s
- Matahan pelan? mulai berada ditengah tengah me
'~ nunjukkan bahwa sang waktu tepat pukul dua be-
| las siang, ! '

~ Anak buah Bu Seng Ong O:zi Hui Hoo datang me
nyampaikan laporan bahwa sudah tengah hari akan
tetapi keadaan di kuil besar leluhur raja itu nam-
pak tenang? suja dan tidak meounjukkan akan a-
. danya gejala kebakaran. :
Bu Seng Ong O& Hui Hoo dan ketujuh menteri
. besar itu m njadi cemas dan gugup mendengar la~
Poran inj, ;

i
[
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_»= Celakd! Bersern Oei Hui Hoo: gugon
—Setiap ramalan mempunyai dua ard
nentuan.

Tepat atau meleset, kalav sampai umalun
eng meleset. babislah se-gala2oya ,, . .
Sekallan menteri itu juga turut cemas dan bers
hati, Sudah sampai tengah bari namun dikuil ’
bio itu tidak kelihatan adanya babaya api .
aib, apakah sodab menjadi suratan takdir k
rang bijaksana dan welas asib ity harus me
i kematian dengan potong kepala s . . .. ?

Tengah para menteri setia din berbati puti
itu me-renung2 memikirkan nasib  Kie Cian
saenghadapi bencana maut. Tiba2 bumi berg
keras karéna geledek menggélegar sangnt da

Deet . . . gleger , . . . blang . . . . buum
detry oL o

Selurub rumah yane berdiri diibukota Tiauw
cang keras seakan hendak roboh. 5
Qeledek dasyat icu telab menyambar kuil kers
Thay bio sehingga ku:l itu terbit kehakaran bi
Serdadu? anak bush Bu Seng Oag ber
menyampaikan lanoran, *

— Tayjin { yang mulia ) kuil Thay bio |

26



3

(or;ambar hatilintar dan tesrbit kebakacan hebat |

~ M:nteri2 jujuc itu kaget dan girang bercampur se-
dh. Girang karena tebakan Kie Ciang tepat sehi-
ngga orang bijaksana itu akan terluput dari huku-
man mati. Sadih karena terbakarnya Kuil kerajaan
itu ad dah suatu alamit buruk bahwa Dinasti Stang
tak akan bzru nuc panjang lagi. ;

A Siang dan Pikan d:ngan suara sédih dan parau
barseru. 4 ‘

— Thay bio telah tersambar geledek dan ter-
bit kebakaran hebat, inilah pertanda bahwa keraja
an Seng Thong tak akan berumur panjang lagi 1
M:nteri2 itu laiw berundak keluar dan dari istana
melihat kearah Thay Bio. ' i

Unggun api ber kodar? m:nyundul langit. Asap hi
tam ber-ketel2 m:nggélapi angkasa. Kebakaran itu
¢n4r benar hebat, gaib dan luar biasa. .

Di tengah? musim kemarau, bisaada géledek inilah
kejadian gaib. ( Beledek mongso ketigo orang Jawa
mengatakan yang mengandung alamat buruk ).
Menieri2 itu me-geleng?kan kepala dan sebentar?
meaarik napas dalam2. LA

Pada waktu. itu baginda Tiu Ong sedang bera
da di istana Liong Tek Thian,
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Baginda terkejut waktu seorang hulub
menghadap dengan muka pucat dan tubub
n.etaran.

— Baginda, Thay Bio telah tersambar
dek dan terbit kebakaran hebat.

— Hah ? Thay bio sudah terbakdr T 08
. Baginda sekian lamanya menjubla< dan |
hu apa yang héndak diperbuatnya.

Kedua mentéii dorna yang menemani bag
diistapna Liong Tek Thian turut bergemear . S
guh sungguh Kie Ciang itu adalah seorang
i ( Nabr ).

Sételah beberapa saat istana itu dxcvkém
ningan, baginda mulai sadar.

— Kau boleh mundur ! Menitahkan bagil
pada hulubalang yang datang melapor.
Setelah hulubalang itu berlalu, baginda .
berpaling kepada Hui Tiong dan Yu Hu dan
ngutarakan kecemasan hatinya.

~ — Ramalan Kie Ciang tcpal sekali , ,
hdrus kita lakukan ¢

— Baginda ! Menjawab kcJua meater
itu hampir berbareng, : ‘
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— Bila kita mepginginkan negeri ini aman, H
aak boleh ndak Kie Ciang sipengbasot hebat itu
harus dilenyapkao dari permukaan bumi,

— Ramalanaya (epat sékali, bagaimana Tim
pisa menarik apa yang telah diputuskan disidang
kematin?

— Soal cocoknya ramalan itulah hanya kebe-
tnlan saja. , :
Dan baginda memang boléh memerdekakan Kle Ci
ang untuk pulang kenegerinya, akan tefapi . , .
Hui liong bersembab dan berbangkit mendekatkan
mulutoya ketelinga baginda untuk ber-bisik2,

Entah apa yang dibicarakan dengan bisik2 itu, ke-
ltoatdan baginda gembira sekali. :

Sambil ‘me maaggutZkan kepala baginda membenar
kan dan memuji kepintaran Hui Tiong.

— Bagus, bagus, omongan keng benar sckali,
tim seneat setuju !

Baru saja pércakapan itu berhenti sesaat, muncullab
menter2 besar, P:kan, Bicu «be. Bicu Yan. Pek Ie
Siok C:e. Bu Seng Oei Hui Hoo, Kicu .dan lain2.

" Menteri2 itu bertindak masuk dan berlutut dihadap
a0 baginda. g

~ay
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‘— Ban swe, ban swé . . banswe

— Bangunlah ! Bukankah keng sekalian
~ hadap untuk menuntut kebebasan Kie Ciang
na ramalannya yang tepat itu ?
— Benar baginda ! M:njawab Asiang Pix
terus terang. : ;

— Karena tepat tengah hari kuil Thay
¢erbit kebakaran, maka sesuai dengan pérjanjia
marin maka kami datang memohon kepada Pih
{uk membebaskan Kie Ciang ! :

— Baik, Kie Cianz di bebaskan dan lupu
ri hukuman mati. Akan tetapi sclama. negeri bel
aman ia tidak di perkenankan kembali kewila
" nya. Kie Ciang harus tinggal di kota Kiang
Shia sampai pulihnya keamanan. : by
. Menteri2 itu tak- dapat berkata. kata lagi.
Tidak antara lama para algojo sudah menggi
Kie Ciang dan di hadapgan kepada baginda.

- Se Pek Kie Ciang berlutut untuk méngucapks
.rima kasih atas kébebasan dirinya 1u.

8950 2 Selama negéri belum’ pulih kcamanan{
kau harus tinggal di kota Kiang Li Shia |~ 7
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— Terima kasih atas kemurahan baginda !
Baginda lalu mengangkat tangannya pertanda
semua harus mundur.

Menteri2 itupun lalii berliitut dan memanggut
manggutkan kepala, bersama sama Kie Ciang ber -
tindak keluar.

Dekat pintu Ngo Bun, menten2 itu berkata
kepada Kie Ciang.

— Hianhouw, baginda telah membebaskan
¢ngkau dari hukuman mati, akan tetapi tidak me-
ngijinkan kau untuk pulang kewilayah Se Kie. Ba
rangkali/ hanya bebérapa bulan saja engkau ting—
gal di lZiang Lishia. Y
Harap tlianhouw bersabar dan jangaa berpi-
kir yang bukan bukan, kami sékalian akan berusa
ha membujuk baginda iintuk memperkenankan kau
pulang. Kalau hati baginda berubah pastilah Hian
houw boleh kémbali ke Se Kie.

— Put tay telah menerima kemuraban bagin
da sehingga dibebaskan dari hukuman mati, mana
berani put tay berpikir yang bukan bukan !

Terima kasih banyak atas perhatian Tayjin
sekalian atas diri put tay.

Mereka §aling memberi hormat dan berpisah.
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: Para’ menten ‘besar ‘itu “kembali kegedung y
sing masing, sementara Kie' Ciang dikawal seol
pembesar dan snpasukan Kim I& Wee menuj

kqia Kaang. Lishia, ",

Kabar bahwa Se Pek Hauw Kle Ciang
tinggal di Kiang Lishia telah membuat segenap
‘duduk gempar. Laki, perempuan, tua.. muda
kanak2 ber duyun2 datang kepinggiran jalan s
bil berlutut menyambut kedatangan Kie: Cxang

Meja’ jamuan setiap beberupa Ll pasu d
sang nntuk’ menyuguh ‘Kie Ciang ‘supaya tid
hausan. Tetabuban dipukul demikian' merdu
ramal sék'ah, seakan yang datang itu seoran

chbesar yaog ‘mengawal Kle C’augdemg;
libat pcmandangan ini: mcnank papas panja

Tcrbuktl Kie Pek Hauw adalah seorang
teri yang: jujur, bijaksana dan welas asih; T
mungkin ia melakukan segala kedosaan, liha
rakyat dimana mana meanghormati dan. men
melebihi seorang. raja. . ‘

Benar2 Kie Pek seperti Juga bulan dan
hari. Sinarnya memancar sampal ké mana2

Waktu dekat gedung yg' disediakan- unt
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seotang kakek? yang usianya sudab delapan puleh
¢abun lebih berkata sambil berlutut. ; ;
— Kiang Lisbhia telah - kedatapgan seorang

Seogjin ( nabi ), ssmua yang nampak dikota ini
menjadi bercabaya. selamat, selamat . . . . sclamat

@p 9 POE

. Kie Ciang dengan ramah menyalami segenap
penduduk yang menyambutnya. Ia teguk semua a-
rak yang disugubkan untukmu. WY
Begitulah setelah memasuki gedungnva, pembesar
dan pasukan kawal itu lalu kembali keistava,
Scmentara penjagasn Kie Ciang diserab terimakan
kepadd keamanan setempat. . :
Sesunggubnya kslau hidup pada ijaman sekarang,
Kepala raja muda wilayah Barat ini pamanya dita
han lvar. ‘ T
Di Kiang Lishia ia boleh hidup bebas, akan teta-
pi tak boleh keluar dari batas kota itu.

Semua kegiatan dan gerak gerik diawasi dengan ke
tar, : N
Kie Ciang sendiri menyadari akan kedudukas-
nya. 1a tidak bekerja apa? hanya memberi tuntun
an kepada penduduk Kiang Lishia vntuk pidup di-
jalan benar, Mengajar mereka membaca kitab2, ber
cocok tanam yang lebib baik, menganjurkan: pendu
duk aktip membayar pajak dan semua perbuatan2
yang baik. :
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D1 waktu2 yang senggang Kie Ciang mendalam
mu Pat Kwanya. '
Begitulah kehidupannya di Kiang Lieshia diisi ¢
késibukan kesibukan schingga walaupun ia dit:
akan tetapi tetap ténang dan gembira.

Pada suatu hari térbétik berita bahwa put
Kiang Hengco yang kini menggantikan keduduks
ayahnya sebagai Tong Pek Hauw Kiang Bun
. mengerahkan angkatan perang berkekuatan 40.0
serdadu mengadakan huru hara menyerang kot
Yu Hun Koan. 3

Juga putera Gok Cong Ie, menggantikan ked
kan ayahnya sebagai Lam Pek Hauw Gok Sum.
ngan angkatan  perangnya memukul kota
San Koan. :

Negeri Siang bagian timur dan selatan mulai ke
Peperangan berkecamuk dengan hebat dan kor
berjatuhan tidak terbilang.

Kehidupan rakyat di kedua wilayah itu menjad
dak aman, kalut dan sengsara. Penuh Kketakut:
dan ketidak tenteraman karena adanya perang.

Mendengar berita ini Kie Ciang menjadi
duka dan hanya bisa menarik napas panjang?
Sementara ita ménten menteri di istana ju
menjadi bingung.
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Negeri dalam ancaman babaya dan dalam ke
adaan bahaya. v

Jenderal besar Oei Hui Hod cepat bertindak
memerintahkan para komandan2 daerah untuk
memperkuat kesatuannya dan mempéirtahankan ko
ta masing? dengan sungguh2.

" 00000

SYAHDAN dipegunungan Kbhian Gdan San,
pertapaan gua Kim Kong Tong pertapa sakti Thay
1t cinjin/ dapat hidup tenang digua pertapaannya
karena $aat itu pelajaran ilmu Dewa telah dihenti
kan oleh gurunya berhubung dunia akan menjadi
keruh dan peperangan besar akan berkecamuk.

Didaat itulah akan turun Kiang Cuge akan
bakal menentramkan hurli hara.

Dinasti Siang akan runtub dan perdirilah Di-
nasti Ciu. Int sudah menjadi suratan Takdic !

Suatu hari selagi pertapa Thay It Cinjin du~-
duk duduk didalam guanya, dataonglah Pek Hoo
Tongcu, pertapa sakti dari guoung Kunlunsan, gu
a Giok Hi Kiang yang mémbawa surat dar kepa
la Gewa untuk memberi tahu kepada Thay It cinjin.

Thay It cinjin lalu keluar menyambut dengan
beriutut,

L
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— Tidak lama lagi Kiang Cu ge akan
kebumi, harap Susiok ( paman guru ) seger
ngirimkan Leng cucu. Inilah surat dari Suca
harap Susiok terima !

— Aku sudah tahu kalau Kiang Cu G
. kan segera turun kebumi.
Menjawab Thay It cinjin sambil menyambuti s
dari Pek Ho Tongcu yang urutannya masih
nah murid keponakannya. Karena si murid mer
bawa surat Sucauwnya ( Kakek guru ), maka
Thay It cinjin menerima dengan bérlutut.

Setelah surat itu diserahkan ketangan Thay It,
Ho Tongcu lalu memberi hormat dan minta din

— 0000000—
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Bab XII.

LI LOCIA MENJELMA DIKOTA
TAN TONG KOAN.

UBERNUR kota Tan Tong Koan adalah

seorang yang berilmu tinggi berpangkat
Congpeng, namanya Lie Ceng. Ia adalab -murid ter
sayang dari pertapa saku dibarat -pegunungan
kunlun namanya To Ek cinjin.

llmu pelajaran déwa yang disebut Ngo Heéng
Tunsut telah dipahaminya sampai lulus. Akan teta
pi oleh guriinya Lie Ceng diramalkan tak akanda
pat robnya meningkatkan méncapai alam kedewa-
an, maka diperintahkan untuk turun guaung ter-—
jun kemasyarakat ramai.

Begitulah Lie Ceng lalu turun gunung dan me
ngabdikan diri pada pemerintah segingga menda—
pat kedudukan sebagai Congpeng dan ditugaskan
dlkota Tan Tongkoan.
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Lie Ceng menikah dengan anak gadis dari kel f'j
ga Un yang namanya Un Sie. i
Dari perkawinan ini Lie Ceng dikaruniai dua oraj
putera ! Yang besar dibéri nama Lie Klmcta,
yang kedua daben nama Lle Bok Cm

enam bulan beium juga bayi yang dikandung
lahir,

Mélikat dan memikirkan kandungan istrinya in‘
- dang? membuat bati pak Kolénel im sedih dan ¢
mas.

Biasanya bayi dalam kandungan itu sémbilan bul
lebih sepulub bari, dua pulub harn atau paliog lai
bat sepuluh bulan. Tetapi ini luar biasa, sudah i
tabun enam bulan masih juga belum ada tand
akan lahir . , , , ., .

Pada svatu bari Lie Ccng melibat istrinya y"
sedang auduk me-lthat? bunga dalam poi dikant
pya.
Karena t.dik tahan Lie Ceng lals meoghampiri d
_meaegur istrinya,

- Hujin, kandunganmu ini aneb sekali, sud
tiga tabun enam bulan masib juga belun ada (8
dua? akan lahir. Sesungguhnya kau ini sebangsa 8
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man atau iblis setan. macam apakah? Coba Rau bi
Jlang asal usulmu dengan terus terang !

— Kau jangan ngomong sembarangan suami=-

ku, Kau sendiri kan sudah menyelidiki dengan je
las waktu akan mengawiniku? Kenapa sakarang kau
bicara yang bukan??
Kandungan yang kukandung ini memang luar biasa,
tiga tabun enam bulan, pastilah . membawa alamat
buruk, maka siang malampun aku duduk tak tenang
dan selala gelisah memikickanaya,

Kau sebagai suamiku seharusnya tarut berpribatin
dan berdaya upaya mencari orang pandai untuk
meno'ongku. Akan tidak paatas bila kau scbagai
svami mehbat 1stri gelisah dan bersedih malabhan
méncerca dan omeng yang tidak pada tempatnya?
Le Ceng merasa bersalah, ia tidak membantah ka
ta2 13trinya hinys berlaiu deugan perasaan seruakin
gondok.

Huom . . kandungaonya ini benar? Kukoy, masak
ada kandungan sampai tiga tabun enam bulan ?
Hopo tumon!

Apa yang dikandungnya ini batu ?

Lie Hujin memandang kepergian suaminya de
ngan perasaan mengkal, sampai? 1a menttikkan air
nata,

Milam harinya selagi Lie hujin tertidur lelap.
Kica¢ jams tiga 1a telah mendapatkan s:atu impiaa
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yang ludr biass,

Dalam impian itu seperti juga ada seorang ya
mengenakan pakaian seperti kaum pertapaan
pérmisi lancang memasuki kamar Hujio. 3
Dengan sengit bujin membentak dan mengusir |
luar pertapa itu.

— Kurapgajar ! Scbagai peﬂapa yang
suk golongan kaum suci yang kenal baik atuca;
kesusilaan, Kenapa kau memasuki kamar sela
rang tidur dengan sonder permisi ? Lekas kel
Keluaaarrrr !

‘Pertapa itu tidak menghbiraukan kemaraban
dan pengusiran a‘'as dirinya. la membopong
rang orok (bayi yang masib terlalu kecil ) da
kata pada bujin,

— Hujin jangan marah, terimalah anak iai
Dan bayi itu dilemparkan keperut hujia yang
dang hamil tua. 5 o

Karuan saja hujio mevjudi meojsrit jerit . . . |
Toloogg . . . , tolonng . . . . kurangajar kau .
tolong . .. .! T
Saking takut dan cemas Hujin menjadi terjaga
ri tidurnya. Sekujur tubuhnya basab kuyup olehh
ringat yang meogalit deras karena rasa Ke@a'u
nya:
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Hujin duduk diatas ppnbarmgannya dan memba-
sub keringat yang ber- ketel2 itu,

Setelah meneliti keadaan sekeliling sadarlah ia bhah
wa apa yang dialaminya tadi banyalah suatu impi-
an.

Hatinya menjadi lega dan agak tenang, lalu diba-
ngunkanlah suaminya. ;

— Loya. bangunlah sebentar, ada sesuatu yang
hendak kubicarakan denganmu!
~ Lie Ceng terkejut dan bangun dengan perasaan he
ran. ;

— Ada apa tengah malam eugkau membangun
kanku lsmku?

— Aku baru saja mendapatkan impian yang
sangat gatb . . ayouuuw , . . perutku sakit sckali

Rasa2nya anak ini mau keluar . ., ayouwww . .
AYOUWW ., , .

D:ngan menaban rasa sakit ditucurkanlab impian-
nya yang gaib itu. ]

— Hom . ., kalau begitu anak ipi akan lahir,
entah akan men)el ma anak yang baik atau buruk ?
M:unat istrinya” me-mijat? perut dan mukaoya
pucat past, Lie Ceng lalu me-mangyii? para

e
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pelayan untuk mencari dukun bayi.
1a sendiri lalu duduk di ruangan tengah denga
rasaan tidak tenteram. o

Tidak antara lama dukun bayi yang di undang
dah datang. 7

Dukun dan para pembantunya lalu merawat
dan membantu kelahiran bayi ajaib yang di
dung Lie Hujin.

Beberapa saat kemudian pelayan? itu déngan
ka pucat dan suara tergagap gagap lari mé
Lie Ceng déngan mewartakan bahwa Lie Huj
‘lah melahirkan seorang siluman.

— Celaka loya, hujin telah melahirkan
rang siluman,

— Hah ? Melahirkan siluman ? Tidak terl
kan bctapa Kagetnya Lie Ceng.

Dengan gugup Lie Ceng mengambil pgdamny 1
dengin pedang terhunus lari kekamar wnnyd' 4
Daiam kamar ite ada uap merah mencorong
bau harum yang menghambar kemana mauna,

Di tengah tengah uap mérah din bebau-a::

menycgrak itu terdapat pula sébentuk daging S¢
sur bola yang ter ang berputaran. ;
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Bor putar putar bola daging itu dengam meperbit~
kan suara menderu déru.

Lie Ceng déngan sebat ayunkan pedangnya dan-
membacok bola daging itu . . .. craass . .
pyaaabh

Pecahlah bola daging itu dan dari dalam melompat
keluar seorang anak kecil yang ajaib. !
Mukanya putith bersib seperti bayi yang di bedaki.
Pakai Oto warna mérah dan di tangan kanannya
ménggenggam sebuah gelang besar. Oto dan ge-
lang itulah -yang memancarkan sinar kilau kemi-
Jau sehingga menyilaukan siapa saja yang meman-
dangnya. i

Dengan tertawa tawa hahaaaa . . hinihis e
bocah mungil itu berlompat lompatan kegirangan
sekali sebab telah dapat melihat terangnya dunia.

Melinat kejadian i Kolenel Lie Ceng menjadi-
Juluh hatinya. Pedangnya ia simpan lagi dan menu
bruk hocah mungil itu untuk selanjutnya dibopong
dan di kudang kudang penuh rasa sukacita.

- Hujin, anak kita kali ini ajaib sekali. Baru
lahir sudah bisa berlari lati dan menyenangkan se-
kali, kau lihatlah ! ; . ;

Bayi ajaib itu lala di angsurkan kepada is-
tninya, :
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‘Lie hufiz menyambuii. bocalr mung!i \tu dapn
ciuminya dengan rasa girang, i

. — Suamiku apakah kiranya Malaikat yang
lab menjéima pada bocah ini. Ajaio benar anak!
mukanya terang, sudab pakai pakatan dan bct :
kilau kemﬂau |

Kedua suami isteri yang sémula amat gelisab
bersedih hati itu, kini berubab ménjadi riang
fa.

Sesunggubnyalah bocah ini adalah penjelmaan
cucu dari gunung Kbian Khoan San. i
Oto merah dan gelang bersinar itu adalab pelin

pestapaao gua Kim Kongtong. i
Otonya bernama Hun thian leog dan gelangoya
nama Khian khun khoan. i

— Pada keesokan barinya digedung pak K
lonel ini datang banyak tamu. Para sanak fam
t¢tangga dan rekan? sejawat baik dan sipil may|
militér pada datang uotuk memberi Lcapan selad
Sampai dekat sore barulab tamu? itu muiai berl
1ang. )

Ramai dan repotnya bukau main, seper'i juga -
rang sedang Cohosu ( punya petalatan pesta kawi

. Waktu tamu? sudab sepi, tiba2 pelayan datd
memberikan labran babwa diluar pintu gerbang |
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scorang tofin (pesrtapa) yang ‘minta bestemu de
ngan loya. ) ; i
Menyadari dirinya sendiri adalah bekas anak mu-
(id seorang pertapaan, maka Lie Ceng tak akan
melupakan pokoknya. la memerintahkan pelayan-
nya untuk mempersilahkan pertapa itu masuk.
Pertapa itu dibawa masuk oleh Tiong Kun Koa a
tau pengawal pintu gedung Congpeng.

Waktu bertemu dengan Lie Ceng langsung merang
kapkan tangan untuk menghormat.

. Ciangkun, terimalah hormat pinto !
Lic Ceng cepat? merangkapkan tangan pula untuk
membalas penghormatan itu.
Lic Ceng lalu mempersilahkan pertapa itu duduk.
“Setelah disuguguhi air minum mereka lalu pasang
omong dengan asyik.

- Sianjin datang darimana, siapakah nama -
sianjin yg mulia dan kunjungan kegedung ini ada
urusan apa ? . ;

__ Pinto berasal dari pegunungan Khian Kho

an san, partapaan Kim kong tong, nama pinto -
Thay It cinjin.

Kedatangan pinto kemari tidak lain karena melihat
bahwa ciangkun telah mendapatkan anak yg mulia
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maka memerlukan datang untuk mexnberi u /Pt
selamat ! i

— Oh, s:an]m dari Khian Khoansan ? Jar
~1tu sangat jauh dengan Tongkoan ini

— Bolehkah pmto melihat anak yang
itu ?

nak itu !

Lie Ceng lalu memermtahkan pelayannya unty
memanggil keluar huvjin sekali membawa anak ya
baru lahir kemarin malam itu, /
Tidak antara lama Lie Hujin keluar dengan
bopong anaknya yang baru.

Lie Ceng dan pertapa itu berbangknt untuk m_“
wasi bayr gaib itu. o

.. — Hujin, inilah Thay It cinjin yang da&
dari Khian Khoansan. Beliau datang untuk men
vcapkan selamat sekalian mgm ‘melihat anak
yang ajaib ini. Benkanlah bxar i libat I

pada si pertapa.
Dcngan tajam pertapa’ itu menéliti tubuh, n ’~,..j
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kepdla dam cirid anak ku.. Seperti .juga pembeli
yang meneliti barang? yang hendak dibelinya, begi
tu teliti- dan jelimet. ~ j . ‘

— Jam bérapa anak ita lahir 7 Bertanya pet
tapa itu masih peahatiannya kepada tubuh, kaki,
muka dan kepala bayi aneh itu. :

— Kira2 pukul empat pagi sianjin. Menjawab
istri Lie Ceng heran.

— Pukul empat pagi ? ah, kurang bagus ku
rang bagus.
Suami istri- kolonel Lie Ceng agak bercekat hati
meadengar kata2 pertapa itu, mereka segera mena
nya.

— Képapa sianjin ? Apakah anak kami ini
akan berumur pendek ? Mcngapa sianjin mengata
kan kurang bagus ? :

— Bukan begitu, bukan begitu . . haoya a-
nak isi akan mengalamkan godaan dan percobaan
hidup yang besar. Ia akan mengalami seribu tujuh
ratus kali peperangan besar dan kecil,

Setelah berdiam beberapa saat kembali pertapa i -
tu . mepanya.
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- Apakab anak ini sudah diberikan nam :‘

Kedua orang tua yg scdang melamun karena fi
mikirkan nasib anaknya yg kelak akan mengala
kan godaan dan cobaan hidup yang amat berat
menjadi terkejut waktu mendengar pertanya
pertapa itu.

—— Belum, belum lagi kami berikan nani

— Hmm, baiklah pinto turut memikirka
tuk nama anak ini.

Ciangkun dan hujin, pinto berkeinginan meng
kat anak ini menjadi murid pinto,} entah bagai
na pikiran ciangkun dan hujin, apakah mera
keberatan ?

Lie Ceng dan istrinya lalu berunding, akhirny
nerima tawaran pertapa itu.

-~ Put tay dengan senang hati akan mea
kan anak ini untuk menjadi murid sianjin.

- Syukur. syukur . . sesungguhaya cia
sudah mempunyai berapa apak ?

— Dengan anak ini put tay menjadi ber
tiga. Yang sulung bernama Lie Kimcia diam
bagai muridnya pertapa sakti Buncu Kong hoat



cun dari pegnoungan Ngo Ljongsan, peilapaan gua
Hun Siauw toog,

Yaog kedua bernama Lie Bokcia diambil murid o
jeh pertapa sakti Pboa Hian cinjin dari pegunung-
an Kiu Kiongsan, pertapaan gua Pek Hok Tong.
Din yang ketiga adzlab amak gaib ini, kalau sian- .
jin hendak mengambilaoya sebagai murid dan mem-
pawanya pergi, hendaklah diberikan nama dahulu
sehingga kami sebagai orang tuinya dapat tahu.
Jadi kelak kalau svdah besar dan baru saling bet-
temu, kita bisa memanggil namanya.

Pertapa itu lalu memejamkan sepasang mata=-
nya untuk merenungkan nama yang cocok untuk bo
- cah gaib itu, f
Bsberapa saat kemudian pertapa ita membukakan
matanya dan berkata. |

~ Aaak ioi jatuh vrutan pada momor tiga, ba
iklah diperikan nama paoggian LOCIA saja.
(Locia atau NA CHA THE GREAT yang pernah
dfilmkan ).

— Lie Locia, Lie Locia , . “ . . berucap Lie
Ceng dan istrinya bér-ulang?,
Kemudian Lie Ceng lalu memerintabkan pelayan2-
pys untuk mempersiapkan perjamuan guoa mepja-
mu pertapa itu,
Akap tetapi pertapa itu dengan rendah bati mepo-
laknya, g 1 it
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— Masfkan, karema tergesa geses jadi p
ngin minta diri. Harap ciangkun sekalian tid
kécil hati dan berprasangka yang bukan?.

Terima kasih sekali atas perhatian ciangkui
-hujin anak ini pinto bawa dan selamat tinggal
Dengan hati berat Koloncl Lie Ceng suami
terpaksa melepas pergi. Mereka menghantar

pai di pintu luar. i :

— Tidak berani pinto membikin repot
lanjut, cukuplah menghantar sampai di sin
“ciangkun ! ’ ; '
"Pertapa itu memberi hormat kemudian meles
angkasa, déngan naik awan ia kembali keg

etiga putera kolonel Lie Ceng semua di @
murid oleh pertapa pertapa sakti, hal sangat
girangkan hat Lie Ceng suami istri. -
Puastilah kelak anak anaknya itu akan men
rang orang besar yang ternama.

Waktu sangat cépat lewatnya, di perum
kan seperu kilat saja. Tidak terasa tujub tah
lah lewat. Dalam tujuh tahun Li Loca di
bleng oleh gurunya.

Semua ilwu telah diturunkan sehingga bocah
tujuh tahun 10i kepanlaiannya wenta jussan.
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; — Pada suatu hari Locia minta perkenan gu
runya hendak turun gunung menengok kedua o0 —
rang tuanya. :

Karena alasan yang sangat kuat yaitu KANGEN
ATAU RINDU, maka Thay It Cinjin terpaksame
luluskan. :

Setelah memberi pesan kepada muridaya itu supa
ya jangan nakal, jangan m:mbuat kemarahan dan
jengkelnya hati kedua orang tuanya, haras bérlaku
bakti, menurut dan m:lakukan hal2 yang baik, ba
rulah murid itu dilepas. b

Pulangnya Li locia membuat kedua orang tuanya:
sangat gembira. Bocah itu walaiipun usianya baru
besusia tijuh tabun akan tetapi pintar dan libay
sekali. : e

Waktu itu Lie Ceng sélalu sibuk dengan melatih
tentara tentaranya. Pertabanan kota 1an Tong Ko
an diperkuat dengan datangnya instruksi dari pusat
berhubung membrontaknya empat ratus raja2 mu-
da yang dipelopori Tong Pek Hauw Kiang Bun
Wan aan Lam Pek Hauw Gok Sua. :

D muka kota Tan Tong Koan adalah kota Ya
M1 Nia. Kota inilan sebagai tempat latihan pe—
rang2an  Humpic setiap hari Pak kolonel selalu be
tada disitu uaruk melatih anak buahnya.
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~ “Suatu hari Lie Locia minta ijin ibunya
pergi ber main2 ditempat yang dingin karena
tu itu hawa udara sangat teriknya.

— Ibu, hawa udara panas mengkedus,
menjadi gerah dan tubuhku menjadi gatal2. I
sekali anak pergi keluar ber main? sebentar, m
cari tempat sejuk untuk mengaso. §

[

— Baik, kau boleh pergi akan tetapi jau
sampai lewat lohor, kalau sampai ayahmu pul
dan kau belum kembali nanti ibu yg dimarahi

— Baik ibu, anak akan perhatikan pesa\n;

Lie hujin lalu memerintahkan empat pegawai
mengawal siauw kongeu ( kongcu cilik ) yan
dak pergi ber main2,

Bukan alang kepalang gembxranya hati Li
ia ber jingkrak? dan me muji2 ibunya.

— Mama baik hati, mama baik hati .
— Ingat, jangan sampai pulang teclamb
lau sampai ayahmu pulang terlebih dahulu pa
nanti akan ribut !

— Anak mengerti, ibu jangan khawatir
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Begitulah dengan di iringkan empat pengawal Li
Lociz berjalan méninggalkan kota untuk bertama-
sya kepédusunan yang berhawa sejuk.

Baru berjalan kurang lebih satu Km, meréka su-
dah tidak tahan lagi.

Keringat lepak membasahi sekujur tubuh mereka.
Hawa demikian terik sehingga ményengat gundul.

Li Locia lalu bérhenti mengaso dan mem rintah-
kan salah seorang pengikut untuk memeriksa keada
an sekelilingaya.

— Cobalah kau salah siorang naik ketanjak-
an untuk melihat lihat keadaan sekeliling ! Carilah
tempat yang banyak tumbuh pepohonan sehingga
kita boleh mengaso di sana. |
Salah seorang pegawai lalu berlari kétanjakan dan
memeriksa keadaan sekeliling. :

Sekian lamanya ia menutupkan tapak tangan
di atas mata ustuk menéropong ke tempat jauh.
Tiba tiba psgawai ini berjingsrak jumgkrak kegira-
ngan dan beilari turun.

— Kongcu sebelah timur terdapat daerah yg
berhutan lebat,  banyak sekali pohon2 besar yang
rinbun rasa rasanya svatu tempat peristirahatan
yang scjuk. : :

Baiklah kita kerahkan tenaga untuk berja
lan ketempat i1tu !
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Mereka lalo malanjiikas pota perjelanan
nuju keicmpat yang ditunjukkan itu.
Tiaak antara lama mercka sampai ditempat ¥

sejulc ity

berbutan lebat itu mengalir sebuanb sungal
., yang bening airnya.

— Haaa , . , lempat ini nvamap sekali, @
sungainya pula biarlab aku pergi mandt scbed
uatuk mendinginkan badap ! !

— Kongcu hau?! Sungai ini besar sekali
aitnya deras!

&

— Jangan khawatir aku pandai berenan
WA e
Sambil menyabuti kekhawatiran pegawai’nya Li
cia terus saja buka pakaiarnya. Sunpdl‘ LIGER"
atnya juga dilepasnya,

funya sudah tcogab hari, "kalau Loya keouru P
lang pas:ilao panti ka i Keoa matab!

— Hibaa . . jaogzn takut. aku naoti yapg!|
tanggung Jawab! :
Terpaksa pengawal? itu tak berani bercuit lagi
1cka hidak berdaya mengnadapt kongcs ¢ lik yl
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pengal dan bandel
Dengan perasaan gelisah mereka mvnarm dxteplan
sungal

Lie Locia  kesenangan sekali, ia m:lompat terjun
kedalam air dan bermandi sambil bersorak sorak
Dasar anak kecil.

Setelah puas mandi, Locia lalu mengambil oto wa
siatnya dan dicuci sekalian didalam air sungai itu.

Suatu keajaiban timbul. Setiap oto itu dicelupkan
air sungai seketika berubah menjadi merah seperti
darah. Dan apabila oto itu di goyangZkan, bumi
dan gunung? bergoncang keras seperti juga ada -
gempa bumi Tektonis yang hebat.

Keempat pengawal itu. menjadi kaget dan ketakut-
an setengah mati . heiya, kongecu cilik ini sung
guh bukanlah manusia sembarangan. Setiap meng-
goyangkan kain otonya pastilah akan terjadi gon
cangan yang luar biasa hebatnya.

Mereka mengawasi dengan mata tak berkedip.

Sungai besar ini namanya Kui Wan Hoo yg alir-
annya menjurus sampai kemulut lautan Timur atau
Tonghay.

Gara2 Locia atau si Nacha the great mencuci oto
Dya maka istana naga laut Timur yang diberi na-
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ma Sui C&ngKmng mepjadi ber-goncangi ke
perti mau 16boh, ‘

— Pada waktu Tonghay Liong
Ngo Kong sedang duduk ber- cakap di 1stan
Cengkiong. Goncangan? dahsyat ini membuat
laut itu murka- sekali.

— Hmm . . siapa yang telah berani be
kurang ajar menunjukkan kesaktiannya meng
gu ketentraman keraiaan lautan timur ini.
Ini bukanlah alam atau gempa bumi yang se
nya sebab bumi tiada bergoyang, tentulah ad
rang berilmu tinggi yg sengaja maii ménggang
Lie ciangkun, kau keluailah uatuk menyelidik
apakah yang telah berani berbuat gegabah in
Salah seorang panglima yang bernama Likun
maju memberi hormat dan menerima baik tuga
Jenderal Likiin berenang terus dari lautan
- menyusuri sungai Kiu Wen Hu.

Tatkala tiba di tengah? dimana qekehlmgnya t
buh pepohonan yang lebat. Dilihatnya ada se
bocah kecil sedang bermandi sambil mencuct
nya.

Jendera| Likun ter-heran?, air bekas cucian ot
tu berubah menjadi merah darah dan meman
kan cahayi yang menyilaukan. i
setiap 010 1tu digoyangkan, pastilah bumi, po
batu dan pegunungan ber-goncang2 hebat.
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gom . . pastilah perbuatan bocah ini sehingga
kraton lautan timur bergoncang hebat sepérti hen-
dak roboh.

Jenderal Likun lalu menampakkan diri di permuka
an air dan membentak bengis.

— Hei bangsat kecil, apa yang sedang kau-

srmainkan dalam air sungai itu sehingga membu
‘at sungai ini kotor dan istana laut goncang kare-
panya ? :

Li Locia berpaling kearah datangnya suara itu. Ia
melihat sesosok tubuh hewan yang aneh. Mukanya
piru. Mulutnya seperti mulut ikan paus raksasa—
dan bercaling panjang. '

Rambutnya merah dan tubuhnya bersisik. Di ta-
ngannya membawa kapak besar. Locia tidak tabu
kalau yang muncul di permukaan air itu adalah sa
_lah seorang panglima kerajaan timur.

engan kenakalan seorang bocah. Locia tertawa
haha hihi . . sambil menyahut tenang.

— Aku tidak berbuat apa apa seperti yang
kau lihat ! Karéna hawa udara sangat panas ma-
ka aku pergi mandi dan méncuci otoku yang ba-
nyak debu. Apa salahnya orang mandi dan mencu
¢i pakaian di dalam sungai ?

— Bangsat cari mampus engkau hah ? Karena
kaulah air sungai sampai kelautan menjadi kotor,
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lagi pula istana :uanku men,)adx ‘ber gonea
bat sepecti mau - roboh. Semuanya ini ,adalah‘j
atannmu hah ? -

Kau harus mempertanggung jawabkan perb
mu ini, bocah,
Terimalah mata kapakk ini ; Jiaattt . . siatt

Locia menjadi kaget sekali melihat kegaran
wan aneh yg muncul dipermukaan air itu. Ia
ngan telanjang bulat berlari ber lompat2an den
burungnya ¥g kotar katir menghindarkan baco
yang ganas dan membabi buta itu. 9

Melihat bacokan2nya selalu luput, semakin me
lah amarah jenderal Likun, 1a lemparkan kaﬁ
nya kearah Locia. Lociapun tak mau mengalaly
rus, ia juga meleraparkan gelang yang berkilal
dnangannya

Suiitt , . siingg .. ng..ng..ng .. ng

Kapak jenderal Likun hancur tcrterjang sinar. §
lang yang luar biasa hebatnya ita. Dan gela

siat itu meluncur cepat menghantam kepala Lik
sehingga pecah berantakan. Darah dan otak
tulang belulang buah kepala itu hancur lebur me
jadi satu, :
Sungguh kcmauanny.x amat mengenkan
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g.

Mayat jendral laut ite menggeletak dipioggiran $U-

pgdi Kiu Wan Hoo.

Gelang yaag dipakai Locla ini memang keam
pbannya sukar dicarikan bandingan. Ia adalab pu
caka dari guoung Kunlunsan, pertapaan gua Giok
Hie Kiong yang menjadi  pusaka pelindung Kim
Konglong.

Maka tidaklah mengherankan bila kedahsyatannya
juar biasa, :

pengawal? Li Locia sampai semlengeren ( ter-

cengang ) menyaksikan kongeu ciliknya dapat me=
pempur siluman air yang seperti raksasa. bahkan
dengan begitu mudah dapat membunuboya.
Melihat siluman air itu sudab menggeletak mati,
keempat pengawal itu berlari tarua dan mengajak
kongcu palang.

— Kongen hari ioi sudab {ewat lohor, hayo-
lah lekas pulang, kami takut kena marah Lova,
Dan lagi .. . dan lagi . . . kongcu telabh wembu-
nuh hewan air, pastilah kawanZoya akan datang la
gi untuk menuntut balas. ‘
Sebelum marababaya @datang, matilab kita tinggal-
kan tempat'dni! ' ‘

Mengajak keempat peogawal itu desgan penub ra-
Sa takut, :

Akan tetapi Li Locia seperti juga andk macian yang
tak kenal tinpeinya dangit dan dadamnya samodra,
mendepgar kata? pengawal2oya melibat mauka mereka
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yamg pucat penuh ketakutan malaban tertawa"
lak ge:ak karena geli

— Takut dengan mereka ? Bukan aku
mencari gara , akan tetapi dia datang2 sudah §
dak main bunuh. Siapa yang barsalah dalam o
ini ? coba pikir !

— Akan tetapi kongcu . . mereka buas b
dan seram sekati. kalau terjadi apa apa atas b
kongcu bukankah kami yang akan diparsalahk
oléh Loya dan huyin ?

Jangan takut, aka nanti yang mempertanggun

wabkan semuanya ini !
Hmm . . gelangku menjadi kotor, kena darah
otak. Biarlah kucuci sekali !

Tanpa menghiraukan peringatan2 pengawal2ny
Locia kembali kedalam sungai, duduk diatas

yang mencongol dan mencuci gelang wasiataya.
Kembali bumi, pohon, batu? dan gunung bzargo
cang goncang keras seperti terjadi gempabumi |
tonis yang dahsyat, 4
Istana Sw Ceng Kiong berjeletot jeletot, bany
bangunan2 yang rengkah, roboh berguguran ka
na goncangan yang lebih dahsyat ini,
Mana sanggup istana raja.la



menjadi raja samodra bagian timur tambah murka.
Mengapa goncangan ini bertambah hebat ? Si

apa yang telah berani berbuat kurangajar dan tak

pandang mata kepadaku ini ? '

Belum lagi apa yang di ucapkan Tonghay Liong

Ong itu habis, masuklah beberapa perwira dengan

rasa gugup menyampaikan laporan bahwa jenderal

‘Li Kun telah binasa.

Tidak terkatakan betapa terkejutnya raja laut—
Timur itu. '

— Hah ? Li ciangkun telah mati ? Celaka !
Li ciangkun adalah seorang panglima dari kraton
Leng Siauw Tian yang di utus kemari.. Ataskema-
tiannya kita akan turut terkena efeknya
Siapa yang membunuh Li ciangkun ?

— Seorang bocah kecil kira2 berusia 7 tahun,
harap Liongkun mémeriksa ! Mayatnya masih-me
nggeletak di pinggiran sungai Kiu Wan Hoo!

— C:laka ! Apa yang harus kita lakukan de
ngan kematian Li ciangkun ini ? Heiya, benar be-
nar swé . , swe . . '( apes, apes ) !

Bersambung.
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Apa tindakan Tonghay onng Ong terhadap Log

Akan terjadikah pertarungan seruh antara
dan naga lautan Tlmur itu 2

Bagalmana dengan orang tua Li Locia ?

Marah besarkah “dengan sepak ter_pang analm‘
yang mengejutkan hati ? 2

Siapa yg ber'xar dan .bersalah‘ dalam peristiwa_;_

Bacalah jilid ke 11 ~ Segera terbit t ! ! ©
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